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ABSTRAK 

VINA NOVIANTI. Produksi Bunga dan Minyak Kenanga (Cananga odorata 

var. fruticosa) pada Berbagai Dosis Pupuk Fosfor (P). Dibimbing oleh ANI 

KURNIAWATI dan KRISANTINI.  

 

Kenanga (Cananga odorata) merupakan tanaman yang berasal dari daerah 

Asia Tenggara. Fosfor merupakan salah satu unsur utama yang penting untuk 

pembungaan dan pemberian pupuk fosfor pada tanaman lavender terbukti dapat 

meningkatkan pembungaan. Penelitian ini bertujuan membandingkan keunggulan 

aksesi Kediri dan Cipanas berdasarkan parameter pertumbuhan vegetatif, hasil 

bunga, dan kandungan utama senyawa pada kedua aksesi, serta menentukan dosis 

pupuk fosfor yang efektif untuk meningkatkan produksi bunga dan minyak kenanga. 

Penelitian dilakukan selama lima bulan di Kebun Percobaan Cikabayan Bawah 

menggunakan RKLT split plot dengan dua aksesi (Kediri dan Cipanas) dan lima 

taraf dosis pupuk SP-36 (0, 4,4, 8,8, 13,3, dan 17,7 g per tanaman). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aksesi Cipanas unggul dalam parameter pertumbuhan 

vegetatif dan hasil bunga dibandingkan aksesi Kediri. Kandungan senyawa utama 

pada minyak atsiri aksesi Kediri yaitu bicyclo [3.1.1] hept-2-ene, 2,6-dimethyl-6-

(4-methyl-3-pentenyl)- dan aksesi Cipanas yaitu linalool. Pemberian pupuk SP-36 

terbaik untuk meningkatkan jumlah produksi bunga sebesar 4,4 g per tanaman dan 

untuk meningkatkan rendemen minyak sebesar 17,7 g per tanaman. 
 

Kata kunci: kenanga, pupuk, fosfor, minyak atsiri. 

 

  



ABSTRACT 

VINA NOVIANTI. Flower and essential oil production of Cananga odorata 

var. fruticosa under various phosphorus (P) fertilizer doses. Supervised by ANI 

KURNIAWATI and KRISANTINI. 

 

Canga (Cananga odorata) is a plant spesies originating from the Southeast 

Asia region. Phosphorus is one of the key elements important for flowering, and the 

application of phosphorus fertilizer to lavender has been reported to enhance 

flowering. This study aims to compare the advantages of the Kediri and Cipanas 

accessions based on vegetative growth parameters, flower yield, and the main 

compound content in both accessions, as well as determine the effective phosphorus 

fertilizer dosage to enhance flower and essential oil production in Cananga. The 

research was conducted over five months at the Cikabayan Experimental Garden 

using a split plot design with two accessions (Kediri and Cipanas) and five levels 

of SP-36 fertilizer doses (0, 4,4 , 8,8, 13,3, and 17,7 g for each plant). The results 

showed that the Cipanas accession outperformed the Kediri accession in terms of 

vegetative growth parameters and flower yield. The main compound content in the 

essential oil of the Kediri accession is bicyclo[3.1.1]hept-2-ene, 2,6-dimethyl-6-(4-

methyl-3-pentenyl)-, and in the Cipanas accession, it is linalool. The optimal SP-

36 fertilizer application to increase flower production is 4,4 for each plant, and to 

increase essential oil yield is 17,7 for each plant. 

 
Keywords: Cananga, fertilizer, phosphorus, essential oil.  
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